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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Sejarah Tumbuhan Obat  

Pada abad ke$-19, para ahli botani dan dokte$r dari pe$me$rintah kolonial 

Hindia Be $landa sangat te$rtarik untuk me$mpe$lajari prakte$k pe$ngobatan he $rbal di 

wilayah nusantara. Se $jarah tumbuhan obat tradisioal di Indone $sia ini e$rat 

kaittannya de $ngan se $jarah be$rdirinya Ke $un Raya Bogor. Profe $sor Caspe $r Ge $orge $ 

Carl Re$inwardt diangkat ole$h Pe $me$rintah Be $landa me$njadi Dire$ktur Pe $rtanian, 

Se $ni, dan Pe$ndidikan untuk Pulau Jawa pada tahun 1816. Be $liau adalah salah satu 

orang yang te $rtarik pada pe$ne$litian tumbuhan obat. Re$inwardt me$lakukan 

e $ksplorasi tumbuhan dann me$nanamnya di ke$bun Botani yang kini dike $nal de$ngan 

nama Ke $bun Raya Bogor (Tuasamu, 2018).  

Obat me$rupakan salah satu kompone$n yang tidak te$rgantikan dalam 

pe $layanan ke $se $hatan . obat me$rupakan kompone$n pe $nting dan strate$gis dalam 

pe $layanan ke $se $hatan untuk me$ningkatkan de $rajat ke$se $hatan masyarakat. Obat 

tradisional adalah obat yang te $lah te$rbukti digunakan ole $h se $ke$lompk masyarakat 

se $cara turun- me $nurun me$me$lihara ke$se $hatan me$re $ka dan me$ngatasi gangguan 

ke $se $hatan (Mare$tik, 2023).  

Se $bagian be $sar pe$ne $litian e$tnobotani 9 maupun e$tnome$disin yang te $lah 

dilakukan ole$h masyarakat suku lain yang ada di Indone $sia me$nye $butkan daun 

me$rupakan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pe$ngobatan. Pe$nggunaan 

daun se$bagai bagian untuk pe$ngobatan se $lain tidak me$rusak spe $sie$s tumbuhan 

obat. Masyarakat se$te $mpat te$lah dipe$rke$nalkan cara pe$ngobtan mode$rn, namun 

me$re $ka tidak me$ninggalkan cara pe$ngobatan tradisional de$ngan me $manfaatkan 

ramuan tumbuhan obat. Ke $lompok e $tnis tradisional di Indone $sia me$mpunyai ciri- 
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ciri dan jati diri budaya yang sudah je$las te$rde $finisi, sse$hingga diduga 

ke $mungkinan be$sar pe$rse $psi dan konse$psi masyarakat te$rhadap sumbe$r daya 

nabati dilingkungannya be $rbe$da, te$rmasuk dalam pe$manfaatan tumbuhan se$bagai 

obat tradisional. Se$jarah pe$ngobatn trdisional yang te $lah be$rke$mbang me $njadi 

warisan budaya bangsa yang me $ningkatkan pasar produk he$rbal. Be $be$rapa hasil 

pe $ne$litian me$mpe $rkirakan dihutan tropis Indone $sia te$rdapat se $kitar 1300 je$nis 

tumbuhan be$rkhasiat obat ( Nurdin, 2018).  

Tumbuhan obat adalah se$luruh je$nis tumbuhan obat yang dike $tahui atau 

dipe$rcaya me $mpunyai khasiat obat yang dike$lompokkan me$njadi, tumbuhan obat 

tradisional yaitu je $nis tumbuhan obat yang dike $tahui atau dipe$rcaya ole $h 

masyarakat me$mpunyai khasiat obat dan te $lah digunakan se$bagai bahan baku obat 

tradisional (Gaol, 2019).  

B. Khasiat Tumbuhan Obat  

Tumbuhan obat banyak me $miliki khasiat khususnya dalam hal 

pe $nye $mbuhan pe$nyakit yang dilakukan ole $h masyarakat tradisional. Se$pe $rti pada 

pe $ne$litian yang dilakukan ole $h zaman bahwa te$rdapat ramuan yang digunakan 

ole$h masyarakat Madura untuk me$nyuburkan kandungan dan me$nye $hatkan organ 

re $produksi wanita. Ramuan ini te$rdiri dari be$be $rapa tumbuhan obat yaitu cabe$ 

jawa, alba, ke$mukus, me $rica hitam,pe$rabas, adas, pulasari, dan cangkok. Hampir 

se $mua bagian dari tumbuhan obat dapat dimanfaatkan se$bagai bahan baku utama 

dalam pe$mbuatan jamu se$pe $rti daun, batang, akar, ge $tah, buah, dan bunga (Sary, 

2019). 

Pe $nge $tahuan te$ntang pe$nggunaan dan pe $manfaatan tumbuhan obat ini hanya 

diwariskan se $cara lisan se$hingga tidak me $nutup ke$mungkinan bahwa lama 
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ke $lamaan hal ini akan me$nghilang atau re $se $pnya tidak komplit. Pada umumnya 

masyarakat me$nge $tahui khasiat obat tradisional be$rdasarkan ke$pe $rcayaan yang 

me$ngakar kuat dalam masyarakat kita se$cara turun me$nurun (Ni wayan, 2019).   

Pe $nggunaan obat- obatan tradisional te$lah te$rdive $rsifikasi me$njadi be$be $rapa 

produk tidak hanya jamu dan produk obat he$rbal me$lainkan juga kosme$tik, 

suple $me$n makanan, sabun dan produk industri lainnya de $ngan nilai pasar yang 

sangat se $tnifikan. Ke $me$ntrian pe$rdagangan me $laporkan bahwa omse$t industri 

kome$stik nasional de$ngan bahan alami pada tahun 2011 se$be$sar 7 triliun rupiah, 

se $dangkan untuk produk he$rbal nasional te$lah me$ncapai 11 triliun pada tahun 

yang sama, se$dangkan dilain pihak bahan baku kosme$tik de$ngan bahan alami 

se $bagian masih impor (Nugroho, 2017). 

Lingkungan me $mpunyai pe $ran pe$nting bagi manusia untuk me$me $nuhi 

ke $butuhan hidupnya. Contoh ke $cilnya makam, te$mpat tinggal, obat- obatan 

hingga pe $rawatan tubuh dapat manusia pe$role$h dari lingkungan. Namun 

sayangnya be $lum banyak ke $kayaan alam de $se $kitar kita yang dimanfaatkan dan 

dike$mbangkan se $baik- baiknya ole $h manusia. Banyak faktor yang dapat 

me$ndoromg pe $ningkatan pe$nggunaan obat he $rbal pada ne$gara maju, diantaranya 

adalah ingin me $miliki harapan hidup yang le $bih panjang, disamping itu juga obat 

he $rbal tiap tahun se $maikn luas bagi kita untuk me$ngakse $s informasinya se $rta 

pe $nggunaan obat mode$rn se $pe$rti obat kanke $r tidak jarang me $ngalami ke$gagalan 

adanya e $fe$k samping (Shofiah Sunayah, 2017).   

Pada masyarakat lokal, siste$m pe$nge $tahuam te$ntang alam tumbuh- 

tumbuhan me$rupakan pe$nge $tahuan dasar yang amat pe$nting dalam 

me$mpe $rtahankan ke$langsungan hidup me$re $ka. Te$tapi se$jalan de$ngan be $rubahnya 
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e $kosiste$m te$mpat me$re$ka hidup, pe$rubahan lingkungan dan arus lalu lintas, 

komunikasi dan informasi dari luar mambuat pe$nge $tahuan te$ntang ramuan obat 

me$nurun ditambah lagi obat- obatan dari luar (Mabe$l, 2016).  

Pe $manfaatan pe$karangan untuk tanaman obat ole$h masyarakat be$rvariasi 

diantara suatu wilayah de $ngan wilayah lainnya. Pe $rbe $dan ke$ane$kargaman 

pe $manfaatan tanaman obat dipe$karangan sangat dipe $ngaruhi oe $lh tingkat 

ke $butuhan, sosial budaya, pe $ndidikan masyarakat, maupun faktor fisik dan 

e $kologi wilayah se $te$mpat.tradisi pe$ngobatan suatu masyarkat tidak te$rle$pas dari 

budaya se $te $mpat. Pe$rse $psi te $ntang konse $p sakit, se$hat, dan ke$ane$karagaman 

spe $sie $s tanaman yang digunakan se $bagai obat tradisional te$rbe$ntuk me $lalui suatu 

prose $s sosialisasi yang se $cara turun- te $murun dipe$rcaya dan diyakini 

ke $be$narannya (De $wi Le $stari, 2021).   

Be $rbagai je$nis tumbuhan obat sudah se$jak lama digunakan ole$h masyarakat 

yang tinggal di dalam maupun se $kitar hutan, misalnya masyarakat suku Dayak di 

Kalimantan, suku Kubu di Sakai (Sumatra) dan suku lainnya. Je$nis tumbuhan 

te$rse $but antara lain adalah pasak bumi (E $urcoma longifolia), tanat barito (Ficus 

de $ltoide$a), sintok (Cinnomomum sintoc) sindora (Sindora sumatrana), ke $dawung 

(Parkia roxburghi) dan je$nis lainnya. Ke $le$bihan tanaman obat se$ndiri adalah 

harganya yang re $latif murah, me$njadi sangat murah jika bisa me$nanam atau 

me$cari se $ndiri dike$bun atau di hutan alam. Te$tapi jika harus dipe$role$h dalam 

be $ntuk simplisia me$njadi le$bih mahal. Apalagi jika sudah diolah dan me$njadi 

le$bih me$narik pe$mbe$li. Tanaman obat yang aman ini me$nye $babkan dalam 

pe $nggunaanya tidak dibutuhkan pe$ngawasan yang ke $tat se$hingga se $ring tidak 
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dibutuhkan bantuan te$naga me $dis te$tapi cukup de $ngan anggota ke $luarga ( De$de $ e$t 

al, 2012).  

 

C. Jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan  

1. Kunyit (Curcuma longa) 

 
Gambar 3.1. Kunyit (Curcuma longa ) 

a. Klasifikasi  

Kingdom     :   Plantae$  

Division       :  Magnoliophyta 

Class       :  Liopsida  

Sub class      :  Zingibe $ tridae$  

Ordo         :  Zingibe $rale$s  

Famili         :  Zingibe $re $ce$ae$  

Ge $nus         :  Curcuma  

Spe $sie $s         :  Curcuma longa 

b. Deskripsi  

Kunyit ( curcuma longa) me$rupakan salah satu tanaman obat te$rutama 

kare$na kandungan curcumin pada rimpang tanaman. Curcumin me$mpunyai sifat 

se $bagai anti inflamantori yang kuat. Curcumin, tidak se$pe$rti obat sinte$tik 

lainnya, tidak me$mpunyai e $fe $k rancun pada tubuh pasie$s. Curcumin adalah anti 

oksidan yang dapat me$lindungi se $l se$hat, be$rpe $ran me$nge $ndalikan 

pe $rke$mbnagbiakan se $l kanke$r dalam tubuh. Be $rbagai laporan me$nyatakan bahwa 

kunyit dapat me$nurunkan te $kanan darah, me$nghilangkan bau badan, 

me$nurunkan badan panas, ke$putihan, cacar , se $rta diare$ (Ni Wayan, 2019).  
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2. Jahe (Zingibe$r officinale$s ) 

 

Gambar 3.2. jahe$ (Zingibe $r officinale$s ) 

a. Klasifikasi  

Kingdom  : plantae$  

Filum  : Spe $rmtophyta 

Ke $las  : Moncotyle $donae$ 

Ordo   : Zingibe $rale$s  

Famili  : Zingibe $re $ce$ae$  

Ge $nus  : Zingibe $r 

Spe $sie $s  : Zingibe $r officinale$s  

b. Deskripsi 

Jahe$ me$rah me$rupakan bahan pe$nting dalam industri jamu tradisional. Jahe$ 

me$rah me$miliki ke$gunaan yang paling banyak, rimpang jahe$ me$rah be$ratnya 

0,5- 0,7 kg atau rumpun ke$cil be$rlapis, be $rwarna me$rah jingga sampai me$rah. 

Rampingnya bisa me $ncapai diame$te$r 4 cm dan panjang 12, 5 cm. Akar jahe$ 

me$rah be$rbe $ntuk bulat de$ngan diame$te$r 2,9 – 5,71 cm dan panjang hingga 40 

cm. Daunnya te $rsusun e $rse $lang se $ling, lanse $t dan be$rwarna hijau muda sampai 

hijau tua (Fitaloka, 2021).  

 

 

 


